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PRAKATA 

  

Karena karunia Allah SWT yang melimpah, penulis dapat 

menyelesaikan karya ini. Sholawat dan salam harus terus 

dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, utusan terakhir dan 

syafaat yang termasyhur. Buku ini merupakan salah satu bahan 

kursus penting untuk bidang akuntansi, khususnya akuntansi 

sector publik. 

Entitas non profit dituntut akuntabilitasnya, walaupun 

mereka tidak bertujuan untuk mencari laba, namun Lembaga 

tersebut mempunyai pertanggungjwaban yang besar untuk ikut 

dalam membangun bangsa lewat peran dan fungsi dari entitas 

masing-maisng, selain itu dana yang terkumpul dari masyarakat 

harus ada pertangungjawaban yang transparan dan punya standar 

yang baku pelaporanya untuk memudahkan pemahanan 

penggunanya. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini masih 

memiliki beberapa kekurangan. Untuk perbaikan, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan buku ini. Kami berharap bahwa 

penulis dan pembaca sama-sama akan menemukan buku ini 

bermanfaat. 

     

 

Semarang, Oktober 2023 

                                                                

 

 

Penyusun 
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KATA PENGANTAR  

  

Buku ini dibagi menjadi tiga bagian besar: bagian pertama 

mencakup teori akuntansi sector publik dari pengenalan hingga 

penyusunan laporan, bagian kedua mencakup proses siklus 

akuntansi secara rinci, dan bagian ketiga mencakup pengembangan 

dari akuntansi sector publik. Buku ini berbeda dari yang lain karena 

menyajikan banyak makalah yang diperlukan untuk proses 

akuntansi sector publik, sehingga memudahkan pembaca untuk 

mengikutinya dan bagi akuntan pemula untuk mempraktikkannya 

dan mengubahnya untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Penulis serta mahasiswa semua yang berkontribusi dalam 

pembuatan buku ini. Buku ini diharapkan akan memberikan 

kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan. Penekanan pada 

penjabaran setiap bab dan bagian-bagiannya adalah pada 

kontribusi akademik dan membuatnya lebih mudah untuk 

diterapkan terutama akuntan pemula, khususnya mahasiswa yang 

baru belajar akuntansi, mereka akan memiliki gambaran yang 

mudah memahami dan dapat diuji dalam latihan praktik akuntan 

sebagai tugas mandiri. Akuntan memerlukan latihan karena 

akuntan profesional tidak menghafal teori tetapi memiliki waktu 

terbang dan pendidikan yang cukup sehingga insting dan 

kompetensinya efektif. Namun, buku teks akuntan pada umumnya 

masih sebatas teori, sehingga implementasinya sulit, Oleh karena 

itu, buku ini akan mempermudah implementasi bagi para pembaca. 

Akhirnya, selamat menikmati buku ini, yang sama sekali 

tidak sempurna. Penulis buku ini tidak bertujuan untuk 

kesempurnaan. Yang paling penting, kontribusi akademis dan 

praktis telah dibuat. Semangat buku ini dapat menginspirasi 

pembaca untuk terus memperoleh informasi baru. 

 

Semarang, Oktober 2023 

     

  

Naili Saadah, SE, M.Si  
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BAB  

1  

PENDAHULUAN 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi Sektor Publik 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Akuntansi 

Sektor Publik dan Sektor Privat 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi Sektor Publik  

2. Jenis dan karakteristik ASP 

3. Perbedaan ASP dan Sektor Privat 

4. Ruang lingkup ASP dan Perkembangannya 

5. Barang dan jasa public 

6. Profesi Akuntansi Sektor Publik 

 

C. Latar Belakang 

´Istilah sektor publik memiliki pengertian yang 

bermacam-macam, hal ini merupakan konsekuensi dari luasnya 

wilayah publik, sehingga setiap disiplin ilmu (politik, ekonomi 

hukum dan sosial) memiliki cara pandang dan definisi yang 

berbedabeda. Dari sudut pandang ekonomi sektor publik dapat 

dipahami sebagai suatu entitas (kesatuan) yang aktivitasnya 

berhubungan dengan usaha untuk menghasilkan barang dan 

PENDAHULUAN 
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JENIS DAN BENTUK 

LAPORAN KEUANGAN 
BAB  

2  

JENIS DAN BENTUK LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan laporan keuangan Akuntansi 

Sektor Publik 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Akuntansi 

Sektor Publik dan Sektor Privat 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Laporan keuangan Sektor Publik  

2. Jenis Laporan keuangan ASP 

3. Perbedaan ASP dan Sektor Privat 

4. Perkembangan Laporan Keuangan Sektor publik 

Pelaporan keuangan pemerintah seharusnya menyajikan 

informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai 

akuntabilitas dan membuat keputusan  baik keputusan 

ekonomi, sosial, maupun politik (Ekasawitry, 2018). 

Untuk memenuhi   tujuan-tujuan   tersebut,   laporan    

keuangan menyediakan informasi mengenai sumber dan 

penggunaan sumber daya keuangan/ekonomi, transfer, 

pembiayaan, sisa lebih/kurang pelaksanaan anggaran, saldo 

anggaran lebih, surplus/defisit-Laporan Operasional (LO), 

aset, kewajiban, ekuitas, dan arus kas suatu entitas pelaporan. 
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AKUNTANSI 

YAYASAN BAB  

3  

AKUNTANSI YAYASAN 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi Yayasan 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan Yayasan dan perusahaan 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi Yayasan  

2. Jenis dan karakteristik Yayasan 

3. Ruang lingkup Yayasan dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan yasayan 
 

Yayasan merupakan sekumpulan orang yang terstruktur 

dan berperan sebagai lembaga sosial. Pendirian yayasan tidak 

ditujukan untuk kepentingan pencarian laba, namun bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, agama dan 

masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Yayasan Pasal 1 

Nomor 16 Tahun 2001, Yayasan adalah badan hukum yang 

terdiri atas kekayaan yang dipisahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang 

tidak mempunyai anggota. Dengan ketentuan yang tercantum 

dalam Undang-Undang Pasal 1 Nomor 16 Tahun 2001 mengenai 

yayasan, maka status badan hukum yayasan bersifat tertutup 

(de Gesloten system van rechtspersonen) yang mana pada 
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AKUNTANSI 

MASJID BAB  

4  

AKUNTANSI MASJID 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi Masjid 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan Masjid dan perusahaan 

       

B. Tujuan Instruksional 

     Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk mampu: 

1. Definisi Akuntansi Masjid  

2. Jenis dan karakteristik Masjid 

3. Ruang lingkup  Masjid dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan Masjid 

         

C. Latar Belakang 

Akuntansi Syariah mulai dikenal akibat dari wacana dan 

praktik perbankan syariah. Hal ini sebagai konsekuensi logis 

dari tuntunan syariat Islam (Antonio et al., 2020). Dalam surah 

al-Baqarah ayat 282, Allah menegaskan untuk menjalankan 

kehidupan muamalah pada manusia,  
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AKUNTANSI 

SEKOLAHAN BAB  

5  

AKUNTANSI  SEKOLAHAN 

       

A.  Capaian Pembelajaran (CP): 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi Sekolah 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan Sekolah dan perusahaan 

 

B.  Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi Sekolah  

2. Jenis dan karakteristik Sekolah 

3. Ruang lingkup Sekolah dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan Sekolah 

Institusi pendidikan adalah organisasi atau lembaga yang 

didedikasikan untuk memberikan pengalaman belajar 

terstruktur dan layanan pendidikan kepada individu dari 

berbagai kelompok umur. Lembaga-lembaga ini memainkan 

peran mendasar dalam masyarakat dengan memberikan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa, yang 

dapat mempersiapkan mereka untuk karir masa depan, 

pertumbuhan pribadi, dan partisipasi aktif dalam komunitas 

mereka (Madjid, 2019). 
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AKUNTANSI PARTAI 

POLITIK (PARPOL) BAB  

6  

AKUNTANSI PARTAI POLITIK (PARPOL) 

       

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi Parpol 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan parpol dan perusahaan 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi parpol  

2. Jenis dan karakteristik parpol 

3. Ruang lingkup parpol dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan parpol 

 

Partai politik adalah sekelompok individu terorganisir 

yang memiliki keyakinan politik, ideologi, dan tujuan kebijakan 

yang sama dengan tujuan mempengaruhi kebijakan pemerintah 

dan memperoleh kekuasaan politik. Partai politik memainkan 

peran mendasar dalam demokrasi perwakilan dengan 

menyediakan platform bagi warga negara untuk berpartisipasi 

dalam proses politik, mengekspresikan pandangan mereka, dan 

memilih kandidat untuk jabatan terpilih. Partai-partai ini 

biasanya terlibat dalam aktivitas seperti mencalonkan kandidat 

untuk pemilu, merumuskan dan mempromosikan agenda 

kebijakan, melakukan kampanye politik, dan memobilisasi 
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AKUNTANSI 

LEMBAGA SWADAYA 

MASYARAKAT (LSM) BAB  

7  

AKUNTANSI LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM) 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi LSM 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan LSM dan perusahaan 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi LSM  

2. Jenis dan karakteristik LSM 

3. Ruang lingkup LSM dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan LSM 

 

C. Pengertian Lembaga Swadaya Masyarakat 

Lembaga Swadaya Masyarakat adalah sebuah organisasi 

yang didirikan oleh perorangan ataupun sekelompok orang 

yang secara sukarela yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat tanpa bertujuan untuk memperoleh keuntungan 

dari kegiatannya (Ulum & Sofyani, 2013). 

 

D. Fungsi dan Tujuan Lembaga Swadaya Masyarakat 

1. Sebagai wadah organisasi yang menampung, dan 

melaksanakan semua aspirasi masyarakat dalam bidang 

pembangunan. 
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AKUNTANSI 

ORGANISASI 

KEMASYARAKATAN 

(ORMAS) BAB  

8  

AKUNTANSI ORGANISASI KEMASYARAKATAN (ORMAS) 
 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi ormas 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan ormas dan perusahaan 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi ormas  

2. Jenis dan karakteristik ormas 

3. Ruang lingkup ormas dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan ormas 

 

Organisasi komunitas menjalankan fungsi penting dalam 

komunitasnya, berupaya memenuhi berbagai kebutuhan, 

meningkatkan kualitas hidup, dan memberdayakan warga. 

Fungsi-fungsi ini dapat bervariasi tergantung pada misi 

organisasi, area fokus, dan kebutuhan unik komunitas yang 

dilayaninya. Berikut beberapa fungsi umum organisasi 

kemasyarakatan (Ulum & Sofyani, 2013): 

1. Advokasi dan Representasi 

a. Suara untuk Komunitas 

Organisasi komunitas sering kali bertindak sebagai 

advokasi atas keprihatinan dan kepentingan anggota 
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AKUNTANSI 

LEMBAGA AMIL 

ZAKAT (LAZ) BAB  

9  

LEMBAGA AMIL ZAKAT (LAZ) 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntansi LAZ 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Laporan 

keuangan LAZ dan perusahaan 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntansi LAZ  

2. Jenis dan karakteristik LAZ 

3. Ruang lingkup LAZ dan Perkembangannya 

4. Laporan keuangan LAZ 

<DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ� ´/HPEDJD� $PLO� =DNDWµ� DGDODK�

organisasi atau lembaga yang bertanggung jawab atas 

penatausahaan, pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran 

dana Zakat sesuai dengan prinsip Islam. Zakat adalah salah satu 

dari Lima Rukun Islam dan merupakan kewajiban amal atas 

kekayaan umat Islam. Peran Lembaga Amil Zakat adalah untuk 

memastikan bahwa kontribusi Zakat dari umat Islam yang 

memenuhi syarat dikumpulkan, dikelola dengan baik, dan 

didistribusikan kepada penerima yang berhak dengan cara yang 

adil dan transparan (Ahmed & Salleh, 2016). 
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AKUNTABILITAS, 

PENGASAWAN DAN 

AUDIT ENTITAS NON 

PROFIT BAB  

10  

AKUNTABILITAS, PENGASAWAN DAN AUDIT ENTITAS 

NON PROFIT 

 

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan gambaran 

umum Akuntabilitaas, Pengawasan dan Audit 

2. Mahasiswa   dapat   menjelaskan   perbedaan   Akuntabilitaas, 

Pengawasan dan Audit 

 

B. Tujuan Instruksional 

Dengan membaca bab ini, mahasiswa diharapkan untuk 

mampu: 

1. Definisi Akuntabilitaas, Pengawasan dan Audit 

2. Jenis dan karakteristik Akuntabilitaas, Pengawasan dan 

Audit 

3. Ruang lingkup Akuntabilitaas, Pengawasan dan Audit dan 

Perkembangannya 

 

C. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan menetapkan tahapan diskusi dengan 

menguraikan secara singkat topik yang akan dibahas pada 

bagian selanjutnya. Laporan ini mungkin menyebutkan 

pentingnya entitas nirlaba dan peran mereka dalam masyarakat, 

serta memperkenalkan konsep akuntabilitas, transparansi, dan 

audit sebagai aspek penting dalam fungsi mereka. 
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